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Abstract

The performance of research and publications was an important measure of the academic
reputation in higher education institution. A leading private university in Jakarta had poor performance
in research and publications. This research showed that the cause was the lack of good data
management mechanism of research and publication. Therefore, it could not give a good report. This
research has created a conceptual model of data management research and publications by utilizing
information system database. It would produce reports that required by both internal and external
stakeholders.
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1. Pendahuluan

Salah satu tolok ukur reputasi akademik sebuah perguruan tinggi adalah pada kinerja
penelitian dan publikasi. Ukuran keberhasilan yang ada saat ini antara lain rangking
pemeringkatan yang dikeluarkan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) serta penilaian kinerja penelitian perguruan tinggi dalam Sistem Informasi
Penelitian, Publikasi dan Pengabdian kepada Masyarakat (Simlitabmas), yang dikelompokkan
dalam kategori mandiri, utama, madya dan binaan.

Sebuah perguruan tinggi swasta terkemuka di Jakarta yang secara umum bereputasi
baik, ternyata memiliki skor penelitian rendah dalam daftar pemeringkatan Kemenristekdikti,
yaitu sebesar 0,7 dari nilai tertinggi 4. Perguruan tinggi tersebut juga masuk sebagai kategori
binaan dalam Simlitabmas. Apabila ditinjau dari kompetensi dosen dan adanya pusat-pusat
kajian yang telah lama berdiri di perguruan tinggi tersebut, sangat berlawanan dengan hasil
kinerja penelitian yang diperoleh. Penelitian ini ingin mencari penyebab rendahnya skor kinerja
penelitian di perguruan tinggi tersebut. Dugaan sementara adalah kurangnya proses
pengelolaan administratif data penelitian dan publikasi. Hasil yang diharapkan adalah
munculnya model konseptual untuk memecahkan masalah tersebut.

Proses di dalam suatu usaha didefinisikan sebagai kumpulan aktivitas atau pekerjaan
yang mempunyai masukan atau input dan membuat keluaran atau output yang dapat
memberikan nilai tambah bagi yang menggunakannya. Menurut Manganelli & Klein [7],
proses adalah seluruh aktivitas yang berhubungan dalam suatu organisasi yang merubah input
menjadi output. Menurut Havey [6], proses memiliki arti mengendalikan, seperti dalam
mengolah kesalahan, atau dalam mengolah suatu pesan, proses dapat juga berarti mengacu
kepada sebuah program yang berjalan di dalam sistem operasi atau mengacu kepada suatu
prosedur, untuk memenuhi target. Menurut Aaker [1], proses adalah seperangkat kegiatan-
kegiatan atau aktivitas yang saling berkaitan yang membutuhkan masukan untuk kemudian
ditransformasikan, sehingga menghasilkan suatu keluaran. Hammer & Champy [4]
mendefinisikan sebuah proses sebagai kumpulan dari aktivitas yang mengambil satu atau lebih
masukan atau input dan menghasilkan keluaran atau output yang merupakan nilai tambah bagi
pelanggan. Menurut Davenport & Short [2], proses bisnis merupakan serangkaian tugas-tugas
yang saling berhubungan, dikerjakan untuk menghasilkan sesuatu yang telah ditentukan.
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Sebuah proses adalah sesuatu yang terstruktur dan dapat diukur dari kegiatan-kegiatan yang
dirancang untuk menghasilkan output yang khusus untuk para pelanggan atau pasar tertentu.
Rummler & Brache [8] mendefinisikan proses bisnis yang mempunyai dua jenis proses yaitu
proses utama dan proses pendukung, sebuah proses bisnis dapat melalui beberapa fungsi
bisnis.

Business Process Improvement atau BPI, adalah salah satu metode dalam menjalankan
Continuous Improvement, didefinisikan sebagai kerangka sistematis yang dibangun untuk
membantu organisasi dalam membuat kemajuan yang signifikan dalam pelaksanaan proses
bisnisnya. BPI memberikan suatu sistem yang akan membantu dalam proses penyederhanaan
(streamlining) proses-proses bisnis, dengan memberi jaminan bahwa pelanggan internal dan
eksternal dari organisasi akan mendapatkan luaran yang lebih baik dari sebelumnya,
(Harrington [5]). Dengan adanya proses bisnis yang jelas dan terstruktur, maka manfaat yang
akan didapat perusahaan adalah: eliminasi kesalahan-kesalahan, maksimasi penggunaan asset,
minimasi waktu tunggu (delay), memberikan pemahaman dan memudahkan penggunaan,
dekat dengan pelanggan internal maupun eksternal, kemampuan adaptif tehadap keinginan
pelanggan, memberikan perusahaan keuntungan yang kompetitif dan menghilangkan
kelebihan-kelebihan pengeluaran.

Bussines Process Improvement memiliki tujuan sebagai berikut : efektivitas, efisiensi,
dan kemampuan beradaptasi. Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah mengumpulkan
rangkaian proses, membangun dasar-dasar, membuat peta proses, memprediksi waktu dan
biaya, memastikan peta proses, mengimplementasikan teknik improvement, membentuk
pengawasan internal, alat dan ukurannya, tes, mengimplentasikan perubahan, melakukan
peningkatan berkelanjutan (Page [9]).

Pemilihan proses bisnis untuk diperbaiki merupakan sesuatu hal yang sangat kritis
dalam siklus proses perbaikan proses bisnis. Pada umumnya, dipilihnya suatu proses untuk
diperbaiki adalah sebagai berikut: adanya keluhan-keluhan atau masalah dari pelanggan,
proses-proses berbiaya tinggi, proses dengan waktu siklus panjang, adanya cara atau proses
yang lebih baik, tersedianya teknologi baru, aturan manajemen untuk menerapkan metode
baru (Harrington [5]).

Harrington [5] menyatakan fase-fase perbaikan yang digunakan di sini didasarkan pada
konsep Business Process Improvement yang terdiri dari: (a) mengorganisir perbaikan, dengan
kegiatan yang dilakukan adalah mendefinisikan proses bisnis kritis, pemilihan process owner,
mendefinisikan batas-batas awal perbaikan, membentuk dan melatih tim perbaikan proses,
mengembangkan model perbaikan, menetapkan ukuran-ukuran keberhasilan, (b) memahami
proses, dengan kegiatan membuat bagan alir proses, menyusun relationship dengan sebuah
proses yang berjalan, melakukan analisis waktu proses, mengatur proses dan prosedur, (c)
penyederhanaan proses, dengan kegiatan menyederhanakan proses, memilih proses yang
dikehendaki, mengurangi birokrasi. Indikator performa Business Process Improvement adalah
waktu, kualitas, biaya, dan fleksibilitas, Forster [3].

Metode Penelitian

Sesuai dengan metode dalam BPI untuk menentukan proses bisnis mana yang akan
diperbaiki adalah melalui pengumpulan keluhan-keluhan atau masalah dari pelanggan,
pengumpulan data mengenai adanya proses-proses berbiaya tinggi, atau proses dengan waktu
siklus panjang. Untuk itu peneliti melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan para pihak
yang terkait. Observasi dilakukan dengan mengamati proses yang berjalan saat ini. Selanjutnya
dilakukan benchmarking ke institusi lain untuk mengetahui apakah ada cara atau proses yang
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lebih baik. Benchmarking juga dilakukan dengan memperhatikan tersedianya teknologi baru,
dan aturan-aturan baru dari pemerintah yang terkait dengan proses bisnis ini (Harrington [5]).

Selanjutnya dilakukan proses perbaikan melalui kegiatan mengembangkan model
perbaikan, menetapkan ukuran-ukuran keberhasilan, membuat bagan alir proses,
menyederhanakan proses, dan mengurangi birokrasi, (Harrington [5]).

Pengumpulan Benchmarking
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Gambar 1. Metodologi Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil FGD dan Observasi

Tabel 1. Hasil FGD

Komponen Pertanyaan Hasil
1. Proses yang banyak 1.a. Pendataan penelitian dan
keluhan publikasi tidak tersistem

1.b. Permintaan laporan yang
sama berulang-ulang
2. Proses berbiaya tinggi 2. Tidak ada
3. Proseslama 3. Pembuatan laporan jumlah
penelitian dan publikasi
memakan waktu lama

Hasil FGD menunjukkan bahwa proses pendataan kegiatan penelitian dan publikasi
belum tersistem dengan baik. Dosen dan unit penyedia data, dalam hal ini program studi,
merasakan inefisiensi karena adanya permintaan berulang-ulang atas data penelitian dan
publikasi dari beberapa pihak untuk berbagai keperluan. Dalam pengamatan di unit dan di
lembaga yang mengkoordinir data penelitian, ditemukan bahwa unit belum belum memiliki
mekanisme untuk merekam data penelitian dan publikasi. Perekaman data menggunakan
tabel MS Excel dengan struktur field/kolom berbeda-beda, penyimpanannya juga belum
terkoordinir di satu petugas tertentu. Di lain pihak, universitas membutuhkan data untuk
beberapa keperluan antara lain laporan kinerja individu dosen, laporan kinerja penelitian,
laporan tahunan Rektor, laporan kinerja PTS ke Kopertis, borang akreditasi, dll. Setiap kali
membutuhkan data, maka universitas melalui lembaga penelitian akan meminta data dari unit.
Tabel yang dibutuhkan berbeda-beda field/kolomnya, unit akan membuat lagi laporan sesuai
permintaan.

3.2. Benchmarking

Benchmarking dilakukan dengan melakukan studi banding ke perguruan tinggi lain,
mempelajari teknologi yang relevan, dan mempelajari peraturan-peraturan pemerintah yang
terkait. Hasil benchmarking ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Benchmarking
Benchmarking Hasil
1. Institusi lain 1.a. Perlunya memiliki mekanisme
penyusunan laporan periodik
1.b. Laporan tingkat universitas dikoordinir
unit khusus
2. Teknologi baru yang 2. Sistem informasi dengan basis data
relevan sederhana dapat dimanfaatkan untuk
pendataan dan penyususnan laporan
periodik
3. Peraturan pemerintah 3. Laporan-laporan yang diminta oleh
Simlitabmas, BAN PT maupun Kopertis
dapat menjadi dasar  untuk
penyusunan basis data perguruan
tinggi
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3.3.Pembahasan Model Konseptual

Setelah melalui proses FGD, observasi dan benchmarking, kemudian disusun perbaikan

atas proses bisnis pengelolaan data penelitian dan publikasi. Perbaikan proses bisnis ini
memanfaatkan sistem informasi basis data yang akan merekam semua data kegiatan
penelitian dan publikasi dosen. Beberapa hal penting dalam sistem informasi ini adalah:

1.

Data dosen diambil dari basis data kepegawaian yang telah ada. Selanjutnya basis data
penelitian dan publikasi akan dimanfaatkan untuk berbagai keperluan laporan kinerja.
Setiap data penelitian dan publikasi dosen diberi nomor registrasi (NR). NR inilah yang
akan dipakai sebagai field kunci untuk mengenali setiap data penelitian dan publikasi.
Koordinator Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) bertugas mem-validasi
kebenaran setiap data penelitian dan publikasi yang masuk.

Unit koordinasi tingkat universitas bertugas memeriksa dan memberikan NR.

Setiap kegiatan penelitian perlu dilaporkan dalam bentuk laporan akhir penelitian.
Sebelum laporan akhir dapat dibuat laporan antara bilamana diperlukan.

Secara konseptual digambarkan sebagai berikut:

Laporan Fkstermal |- Borangakredias
- Simlitabmas
- Laporanke Kopertis
-dll
Basis data Basis data Penelitian Laporan Kinerja Individu
Kepegawaian dan Publikasi Dosen
. -Laporan Kinerja Univ
Laporan Internal LaporanKiner Prodi
-Laporan Capaian Indikator Renstra
-Laporan Rektor
-dll

Gambar 2 Model Konseptual Basis data Penelitian dan Publikasi
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Gambar 3 Urutan Kegiatan Pengelolaan Data Penelitian dan Publikasi

4. Kesimpulan

Belum optimalnya kinerja penelitian dan publikasi di institusi ini dapat diketahui, yaitu
karena belum adanya sistem pendataan yang baik. Untuk itu perlu disusun perbaikan atas
proses bisnis pengelolaan data penelitian dan publikasi dengan memanfaatkan sistem
informasi basis data. Perbaikan atas proses bisnis ini perlu melibatkan dosen, koordinator P2M
di fakultas dan unit koordinasi di tingkat universitas. Basis data ini dapat dimanfaatkan untuk
menyusun berbagai laporan yang diperlukan oleh pihak internal maupun eksternal institusi.

Penelitian ini hanya sebatas menyusun model konseptual pengelolaan data penelitian
dan publikasi dengan menggunakan sistem informasi basis data. Penelitian berikutnya dapat
dilakukan untuk membangun aplikasi sistem informasi basis data ini.
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